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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Sistem

Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri dari sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi/tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses atau pekerjaan tertentu (Fathansyah,1999). Suatu sistem pasti mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu. Menurut Jogiyanto (1999), karakteristik atau sifat-sifat sistem yang dimiliki suatu sistem adalah sebagai berikut :

a. Komponen Sistem

Yaitu unsur-unsur yang saling berinteraksi membentuk suatu kesatuan.

b. Batas Sistem (Boundary)

Yaitu merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya.

c. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Yaitu apapun di luar batas sistem yang mempengaruhi batas sistem

d. Penghubung Sistem (Interface)

Yaitu merupakan media penghubung antara subsistem dengan subsistem lainnya.

e. Masukkan Sistem (Input)

Yaitu data / objek yang dimasukkan ke dalam system

f. Keluaran Sistem (output) 

Yaitu hasil data yang diolah dan dikualifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

g. Pengolahan Sistem (Proses)

Yaitu barang yang akan merubah masukkan menjadi keluaran

h. Sasaran Sistem (Goal)

Yaitu tujuan yang akan di capai sistem

2.1.1.  Jenis-Jenis Sistem

Sistem dapat digolongkan menjadi 3 yaitu :

1. Sistem yang menentukan dan sistem yang memungkinkan

Suatu sistem yang memungkinkan dapat di pandang dari sudut perilaku yang mungkin, tapi suatu tingkat kesalahan tertentu selalu ada pada ramalan tentang apa yang akan dilakukan oleh sistem tersebut.  

2. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka

Sistem tertutup adalah suatu sistem yang dapat berdiri sendiri  atau yang serba lengkap. Sistem ini tidak dapat mengadakan pertukaran bahan, informasi, atau tenaga dengan lingkungannya. Sedangkan sistem terbuka ialah suatu sistem yang mengadakan pertukaran informasi bahan, atau tenaga dengan lingkungannya. Sistem ini dapat menyesuaikan dengan perubahan lingkungannya guna melangsungkan eksistensinya.

3. Sistem Manusia Mesin

Sistem manusia mesin ialah suatu sistem yang menjadikan salah satu komponen sistemnya sebagai obyek atau subyek. Sistem menekankan mesin dan menggunakan manusia hanya sebagai seorang monitor operasi mesin atau sebaliknya.

2.1.2. Model Umum Suatu Sistem

Model umum suatu sistem adalah masukkan, proses dan keluaran. Model ini dibuat sangat sederhana sebab suatu sistem dapat mempunyai beberapa masukkan dan keluaran.
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Gambar 2.1. Model Murni Suatu Sistem

Hal-hal yang menentukan dan menggambarkan suatu sistem adalah batasnya. Sistem ini berada dalam batas tersebut. Setiap sistem terdiri dari subsistem - subsistem yang berturut - turut terdiri atas susbsistem lainnya, tiap subsistem dijelaskan oleh batasnya.

2.2. Pengertian Informasi

Mempelajari suatu sistem tentulah membutuhkan informasi sebagai bagian dari sistem tersebut. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya. Informasi berasal dari data yang telah diproses, sedangkan data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian pada saat tertentu dari kesatuan nyata yang dapat berupa obyek nyata. Data tersebut merupakan bahan mentah yang dapat digunakan dan bermanfaat setelah diolah.

Informasi yang berkualitas sangat menentukan terhadap efektifitas pengambilan keputusan. Pengolahan data haruslah memperhitungkan segi waktu penyajian, isi, format maupun segi-segi lain dari informasi tersebut. 

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu harus akurat, tepat waktu dan relevan.

Akurat, yang berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan mencerminkan maksudnya.

Tepat waktu, yaitu informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai lagi.

Relevan, berarti informasi mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.3. Gambaran Umum KSR PMI Cabang Kodya Yogyakarta

Pengertian Korps Suka Rela Palang Merah Indonesia (KSR PMI) adalah kesatuan atau unit dalam perhitungan PMI, yang merupakan wadah pengabdian bagi anggota perhimpunan PMI dan pribadi yang menyatakan diri sebagai anggota KSR PMI serta memenuhi syarat menjadi anggota. Tujuan dari KSR PMI Cabang Kodya Yogyakarta adalah :

a. Tercapainya tata organisasi dan tata kerja korps suka rela yang semakin mantap dan teratur.

b. Tercapainya tata pembinaan yang mengarah pada pengingkatan kualitas dan kuantitas anggota.

c. Tercapainya keseragaman pola pelayanan masyarakat.



Organisasi KSR PMI Cabang Kodya Yogyakarta dibentuk pada tahun 1980, dan menempati markas besar di Jalan Tegal Gendu,  No 25,  Yogyakarta. KSR PMI Cabang Kodya Yogyakarta membawahi unit-unit Korp Sukarela dari Perguruan tinggi yang ada di Yogyakarta yaitu:

1. KSR PMI Unit I 

Kelompok Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta.

2. KSR PMI Unit III 

Kelompok Universitas Pejuang Nasional (UPN) Yogyakarta.

3. KSR PMI Unit V 

Kelompok Institut Pertanian (INSTIPER) Yogyakarta.   

4. KSR PMI Unit VI 

Kelompok Universitas Sanata Dharma (USD) Yogyakarta.

5.  KSR PMI Unit VII yaitu Kelompok Institut Agama Islam Negri (IAIN) Yogyakarta.

6. KSR PMI Unit VIII 

Kelompok Universitas Wangsa Manggala (UNWAMA) Yogyakarta.

7. KSR PMI Unit IX 

Kelompok Universitas Muhamadiyah Yogyakarta (UMY) Yogyakarta .

Anggota KSR PMI Cabang Kodya Yogyakarta adalah sukarelawan yang menyediakan waktu, tenaga dan pikirannya  tanpa pamrih dalam satuan tugas kepalangmerahan. Dalam keanggotaan KSR PMI Cabang Kodya Yogyakata diadakan penjenjangan atau kualifikasi yang didasarkan atas pendidikan dan latihan yaitu:

a. Tingkat Dasar (A).

b. Tingkat Lanjutan (B).

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di KSR PMI Cabang Kodya Yogyakarta adalah :

1. Penjagaan pertolongan pertama.

2. Pertolongan penderitaan gawat darurat.

3. Pertolongan korban bencana.

4. Operasi SAR.

5. Piket harian pelayanan.

6. Ambulans.

7. Apel siaga.

Secara kongkrit KSR PMI Cabang Kodya Yogyakarta melayani hal-hal sebagai berikut :

1. Pendaftaran anggota baru baik mahasiswa atau masyarakat umum.

2. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan dalam buku Panduan Pelaksanaan KSR PMI Cabang Kodya Yogyakarta.

3. Membuat laporan-laporan untuk manajemen.

Laporan-laporan yang dihasilkan untuk manajemen berfungsi untuk pengambilan keputusan
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